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 BAB I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kemasan produk menjadi hal yang sangat penting yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan selaku pelaku pasar, karena melalui kemasan produk yang menarik 

akan  menimbulkan  nilai-nilai  emosional  pada  diri  konsumen (Widianto, G. R., 

& Lukiarti, M. M. (2024). Pengemasan makanan sangat penting untuk menjamin 

kualitas dan keamanan makanan karena melindungi makanan dari kontaminasi dan 

faktor eksternal lainnya seperti bau, debu, suhu, kerusakan mekanis, cahaya, dan 

kelembapan, selain meningkatkan umur simpan dan mengurangi limbah makanan 

(Rahmawati Saleh et al. (2024). Kemasan produk pangan yang tepat dapat 

melindungi dan mempertahankan kualitas produk dalam jangka waktu yang lama. 

Oleh karena itu, pemilihan bahan kemasan yang berkualitas menjadi nilai penting 

dalam menjaga mutu produk pangan. 

Kesadaran masyarakat akan pemilihan bahan kemasan produk juga 

diperlukan, terutama terkait dampak limbah plastik yang sulit terurai. Sampah 

plastik termasuk ke dalam jenis sampah anorganik, yaitu jenis sampah yang lama 

terurai oleh alam (Adam, C. (2023). Sehingga sampah jenis ini berdampak negatif 

bagi lingkungan, selain itu sampah plastik yang dibuang sembarangan dapat 

menyumbat selokan sehingga menyebabkan banjir. Bagi hewan laut juga dapat 

membahayakan keselamatannya, hewan dapat terjebak dalam kantong plastik yang 

dibuang sembarangan oleh manusia, sehingga menyebabkan luka atau bahkan 

kematian.  
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Gambar 1. 1 Persentase Sampah Nasional 2024 

(Sumber : SIPSN 2024) 

 

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN) pada tahun 2024, tumpukan sampah secara nasional di Indonesia mencapai 

90,542,123.82 ton per tahun. Dari total jumlah sampah tersebut, sampah plastik 

berada di urutan kedua sebagai penghasil sampah terbanyak, yakni sekitar 19,56% 

atau setara dengan 17.711.628,23 ton per tahun. 

 

 Dari data sampah plastik sebagai penghasil sampah terbanyak kedua maka 

dilakukan upaya mengurangi penggunaan kemasan plastik yaitu dengan 

menggunakan bahan yang ramah lingkungan atau menggunakan bahan yang dapat 

digunakan kembali, salah satunya penggunaan kain sebagai pengganti kemasan 

plastik sekali pakai. Penggunaan kain yang kemudian akan dilapisi dengan bahan 

alami yaitu lilin lebah, menjadi alternatif kemasan berkelanjutan yang ramah 

lingkungan.  

 

“Sarang lebah yang telah diambil madunya secara konvensional kemudian 

diperas akan menghasilkan limbah,” ujar Bapak Dwin, Pengelola Peternakan Lebah 

Madu di Depok (hasil observasi, 15 April 2025). Limbah tersebut berupa sarang 

yang dihasilkan oleh lebah pekerja jenis Apis cerana, kemudian diproses lebih 

lanjut menjadi lilin lebah yang memiliki berbagai manfaat. Lilin lebah berbentuk 
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kristal dan tidak larut dalam air, sehingga memberikan sifat yang mirip dengan 

plastik LDPE dan dapat menjadi pilihan untuk penyimpanan makanan (Skiver, 

Sarah 2023). Pelapisan dengan menggunakan emulsi lilin lebah merupakan upaya 

untuk mencegah penguapan, mempertahankan kesegaran dalam waktu yang cukup 

lama, mencegah kelayuan, serta memperindah kulit buah (Saranggi, Felicia 

Josephin, Maria Marina Herawati. 2018). Selain itu keunggulan penggunaan lilin 

lebah adalah sifatnya yang food grade, mudah didapatkan dan tersedia setiap saat 

(tidak terbatas pada musim tertentu). 

 

Oleh karena itu, pengaplikasian lilin lebah pada kain dapat meningkatkan 

sifat karakteristik kain, termasuk berpengaruh terhadap Ketebalan dan Uji 

Humidity (Kelembaban Udara). Menurut penelitian Mulyawan et al. (2019) kain 

dengan sifat tahan air dapat diperoleh melalui beberapa metode, seperti 

memodifikasi permukaan kasar yang bersifat hidrofilik dengan lapisan hidrofobik 

atau melapisi kain (coating) menggunakan zat kimia berenergi permukaan rendah.  

 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembuatan 

alternatif kemasan berkelanjutan menggunakan kain berbasis lilin lebah pada bahan 

blacu, mori dan kanvas meliputi pengujian ketebalan dan kelembaban udara, 

sehingga penelitian ini layak untuk diteliti dan bermanfaat menjadi solusi alternatif 

yang ramah lingkungan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi rumusan masalah pada penelitian adalah :  

1. Bagaimana upaya meminimalisir limbah dari proses pengambilan madu 

secara konvensional sebagai alternatif pemanfaatan limbah agar lebih ramah 

lingkungan? 
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2. Bagaimana pengaruh penambahan massa lilin lebah sebagai pelapis kain 

terhadap ketebalan dan kelembaban udara pada kain berbahan blacu, mori 

dan kanvas? 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian mengenai pengaruh pelilinan tiga variasi bahan 

menggunakan lilin lebah (beeswax) sebagai alternatif kemasan berkelanjutan, 

terdapat batasan masalah yang akan dibahas agar pembahasan menjadi lebih 

terarah, yaitu:  

1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Penelitian ini dibatasi sebagai material dasar (raw material) kemasan. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga kain, yaitu blacu, mori dan kanvas 

sebagai material dasar kemasan. 

4. Fokus penelitian adalah pada pengaruh pelapisan emulsi lilin lebah terhadap 

ketebalan (mm) pada kain dan kelembaban udara (RH%) pada kain 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dari perumusan masalah diatas maka tujuan penulisan ini adalah :  

A. Eksternal :  

1. Memberikan kontribusi kepada masyarakat, pelaku usaha dan 

peneliti mengenai potensi dari lilin lebah sebagai bahan alami 

yang ramah lingkungan  

2. Memberikan alternatif keberlanjutan dalam upaya mengurangi 

sampah plastik melalui inovasi material kain 

B. Internal :  

1. Menganalisis jumlah penambahan massa lilin lebah yang paling 

optimal dalam proses pembuatan material dasar (raw material).  

2. Menganalisis pengaruh dan perbandingan pelapisan lilin lebah 

(beeswax) terhadap bahan blacu, mori dan kanvas. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan objek atau fenomena 

yang diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat, sesuai dengan kondisi yang ada 

di lapangan. Dalam hal ini, penelitian berfokus pada pemanfaatan limbah sarang 

lebah yang telah diambil madunya secara konvensional sebagai pelapis kain alami 

untuk dijadikan bahan kemasan yang ramah lingkungan.  

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur dan menganalisis 

pengaruh variasi kain dan jumlah penambahan massa lilin lebah terhadap ketebalan 

dan kelembaban udara kain setelah pelapisan menggunakan lilin lebah. Data yang 

diperoleh dari hasil eksperimen kemudian dianalisis secara numerik untuk melihat 

perbedaan sifat fungsional dari masing-masing variasi material yang diuji. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi karakteristik bahan 

yang digunakan, seperti kain blacu, mori dan kanvas untuk  membentuk material 

dasar (raw material) yang efektif, ramah lingkungan. Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat menentukan jenis kain yang paling cocok digunakan berdasarkan 

aspek fungsionalitas dan keberlanjutan. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data  

Pada tahap pengumpulan data dapat dilakukan dengan tiga tahap yaitu 

pengumpulan data menggunakan studi literatur, observasi lapangan dan uji 

eksperimen. 

1. Studi Literatur  

Pada penelitian ini akan dilakukan studi literatur yaitu dengan cara 

mengumpulkan referensi teori dan  informasi  yang  berhubungan  dengan teori 

tentang kemasan, kain blacu, mori, kanvas, lilin lebah, dan penambahan bahan 

larutan. Studi literatur  yang  digunakan dalam  penelitian  ini  adalah  jurnal,  buku,  

laporan  penelitian,  dan  bahan  pustaka lainnya. Peneliti melakukan studi literatur 

dengan cara membaca, mempelajari dan mengkaji literatur-literatur  yang relevan 
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dengan  metode pengujian kain yang akan digunakan dalam pengujian kemasan 

kain menggunakan lilin lebah.  

 

Tujuan utama peneliti melakukan studi literatur adalah untuk mencari dasar 

pijakan atau fondasi dalam memperoleh dan membangun landasan teori, kerangka 

berpikir mengenai pengujian fungsional dan nonfungsional, sehingga peneliti 

mempunyai pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap topik yang diteliti 

 

2. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan di peternakan lebah madu 'Madu Shofi' milik 

Kang Dwin di Mampang, Depok. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh data 

primer mengenai proses panen madu, pengambilan sarang lebah, dan proses 

ekstraksi lilin lebah secara langsung. Data observasi ini menjadi pendukung dalam 

memahami sumber bahan utama yang digunakan dalam penelitian, sekaligus 

sebagai bukti bahwa bahan lilin lebah yang digunakan berasal dari proses alami dan 

berkelanjutan. 

 

3. Hasil Uji Eksperimen 

Pada penelitian ini juga menggunakan metode penelitian eksperimen untuk 

melihat hasil  yang  didapatkan.  Metode  eksperimen pada  penelitian  ini  dilakukan  

dengan  cara menguji ketebalan dan kelembaban udara setelah dilakukan pelapisan 

pada kain blacu, mori dan kanvas menggunakan lilin lebah. Untuk melihat pengaruh 

dan perbandingan material kain. Dari data tersebut akan ditentukan jumlah massa 

lilin lebah yang paling optimal untuk digunakan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Bab  

Bagian ini berisi rangkuman bagian inti penulisan Skripsi dari awal hingga 

akhir. Melalui bagian sistematika ini diharapkan pembaca dapat memahami 

gambaran secara sekilas dan utuh isi bagian inti Skripsi. 
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BAB I  PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis membahas tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan dan Manfaat Penulisan, dan 

Metode Penulisan, Teknik Pengumpulan Data dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menyajikan kajian teori yang relevan dengan topik 

penelitian, yang berfokus pada pemanfaatan limbah proses 

pengambilan madu secara konvensional sebagai bahan pelapis untuk 

pembuatan kemasan kain ramah lingkungan. Dalam bab ini dibahas 

mengenai jenis kain yang digunakan dalam penelitian, seperti kain 

blacu, mori dan kanvas. Selain itu, juga dibahas mengenai lebah 

madu sebagai penghasil lilin lebah, karakteristik lilin lebah itu 

sendiri, serta bahan tambahan pelarut alami yang digunakan dalam 

proses pembuatan kemasan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan rangkaian tahapan yang 

dilaksanakan untuk proses pembuatan kemasan berbasis kain lilin 

lebah sebagai alternatif kemasan berkelanjutan. Metode ini 

mencakup penjelasan mengenai rancangan penelitian, waktu dan 

tempat pelaksanaan, diagram alir penelitian, alat dan bahan yang 

digunakan, prosedur pembuatan raw material dan pengujiannya. 

Setiap langkah dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan 

kemasan yang ramah lingkungan dan memiliki fungsi perlindungan 

terhadap produk di dalamnya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisikan analisis proses pembuatan kemasan berbasis 

kain lilin lebah yang dilakukan sebagai upaya untuk menghasilkan 

alternatif kemasan yang ramah lingkungan. Mencakup hasil dari 

tahapan pelaksanaan, efektivitas bahan yang digunakan, kualitas 

kemasan yang dihasilkan. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil kegiatan pembuatan kemasan 

berbasis kain lilin lebah sebagai alternatif berkelanjutan, serta saran 

yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut. Kesimpulan 

disusun  dari analisis yang telah disampaikan sebelumnya, 

sedangkan saran ditujukan sebagai masukan untuk penelitian serupa 

di masa mendatang atau pengembangan produk yang lebih optimal. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pembuatan alternatif kemasan berkelanjutan menggunakan 

kain yang dilapisi lilin lebah menunjukkan potensi yang baik sebagai solusi ramah 

lingkungan untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Penelitian ini 

menggunakan tiga jenis kain, yaitu blacu, mori, dan kanvas, dengan tiga variasi 

massa lilin lebah (10 gram, 15 gram, dan 20 gram). Pengujian dilakukan terhadap 

parameter ketebalan, kelembaban udara (RH), serta pengamatan visual 

menggunakan mikroskop digital. 

 

Dari keseluruhan hasil pengujian dan analisis, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah massa lilin lebah yang paling optimal dalam proses pembuatan 

material dasar (raw material) adalah sebesar 15 gram. Pada variasi ini, 

pelapisan lilin menunjukkan sebaran yang merata dan stabil secara visual 

mikroskopis. Sementara pada 10 gram, pelapisan masih menunjukkan area 

kosong, dan pada 20 gram terjadi penumpukan lilin di beberapa titik. Hal ini 

menunjukkan bahwa 15 gram merupakan titik keseimbangan yang ideal 

antara efisiensi bahan dan kualitas pelapisan. 

 

2. Pengaruh pelapisan lilin lebah terhadap jenis kain menunjukkan bahwa setiap 

jenis kain memiliki karakteristik hasil yang berbeda. Dari tiga jenis kain yang 

digunakan, kain blacu memberikan hasil terbaik dilihat dari kesesuaian 

tekstur, daya serap lapisan lilin, dan stabilitas kelembaban udara (RH) yang 

lebih baik dibandingkan dengan kain mori dan kanvas. Dengan demikian, kain 

blacu dinilai paling sesuai untuk dijadikan material dasar kemasan berbasis 

lilin lebah. 
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Secara keseluruhan, kain blacu dengan penambahan lilin lebah sebanyak 15 

gram merupakan kombinasi paling optimal untuk dijadikan sebagai alternatif 

kemasan pengganti plastik sekali pakai. Pada pengujian visual mikroskopis, sampel 

ini menunjukkan pelapisan lilin yang merata dan menyeluruh tanpa adanya 

gumpalan atau celah, yang menandakan distribusi lilin yang baik di seluruh 

permukaan kain. 

 

Pengukuran ketebalan menunjukkan bahwa kain blacu 15 gram memiliki 

ketebalan rata-rata sebesar 0,53 mm, yang dianggap ideal karena cukup 

memberikan daya tahan tanpa membuat kain terlalu kaku atau berat, serta tetap 

fleksibel untuk mengikuti bentuk objek yang dikemas. 

Dalam uji kelembaban udara (RH), kain blacu 15 gram menunjukkan kestabilan 

pada kategori kelembaban sedang (60–80%), yang berarti mampu menjaga kondisi 

dalam kemasan tanpa menyebabkan kelembaban berlebih. 

 

Dari sisi ekonomi, kain blacu juga lebih murah dibandingkan kain mori dan 

kanvas, serta membutuhkan jumlah lilin yang relatif efisien untuk mencapai 

performa maksimal. Dengan demikian, varian ini unggul dalam hal fungsionalitas, 

efisiensi biaya, dan keberlanjutan lingkungan. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar penelitian 

menambahkan pengujian lainnya. Penambahan bahan tambahan atau kombinasi 

bahan lainnya untuk meningkatkan kualitas material. Selain itu, pengembangan 

desain produk akhir dan uji coba skala produksi besar perlu dilakukan guna melihat 

potensi komersialisasi. Analisis dampak lingkungan dan pelibatan masyarakat juga 

dapat menjadi langkah lanjutan untuk penerapan produk secara luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Pengujian Ketebalan Material Kain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  2 Pengujian Kelembaban Material Kain 
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Lampiran  3 Rincian Perhitungan Operasional Material Kain 

 

No. 

 

Rincian  

 

Satuan 

Perencanaan 

Kuantitas Total Harga  

1. Kain Blacu  𝑚2 1 8.500 

2. Kain Mori  𝑚2 1 11.000 

3. Kain Kanvas  𝑚2 1 36.500 

4. Lilin Lebah  gram  135 13.500 

5. Refill Tabung Gas unit 1 25.000 

Jumlah Per Jenis Kain 

a. Kain Blacu 47.000 

b. Kain Mori  49.500 

c. Kain Kanvas 75.000 

 

Lampiran  4 Perhitungan Biaya Produksi Per Roll 

No Jenis Material Ukuran Roll 

(m × cm) 

Luas 

(cm²) 

Luas 

(m²) 

Harga per 

Roll (Rp) 

Biaya Produksi 

per m² (Rp) 

1 Plastik 10 × 30 30000 33.33 15000 450 

2 Kain Blacu 10 × 30 30000 33.33 26700 801 
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3 Kain Mori 10 × 30 30000 33.33 29450 884 

4 Kain Kanvas 10 × 30 30000 33.33 57500 1725 

 

Keterangan :  

➢ Luas dalam m² dihitung dari = 
30.000 𝑐𝑚2

900
 = 33,33 𝑚2 

➢ Biaya produksi per m² diperoleh dari = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑅𝑜𝑙𝑙 

𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝑚2)
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  5 Lembar Bimbingan Materi 

 

 

  



 

 
 

Lampiran  6 Lembar Bimbingan Teknis 
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Lampiran  10 Lembar Persetujuan Mengikuti Ujian Sidang 

 

  


